BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka

dapat disimpulan , beberapa hal sebagai berikut ;
1. Jumlah pelaku olahraga Sepatu roda di Kota Gorontalo berjumlah 72 orang,
yang tersebar dalam kategori anak — anak, remaja, dan dewasa.
2. Tujuan pelaku sepatu melakukan olahraga sepatu roda berbeda — beda, yang
paling dominan yakni olahraga untuk kesehatan. Sebagai tujuan lainya yang
ingi dicapai adalah reaksi dan prestasi.
3. Tidak semua pelaku olahraga Sepatu roda memiliki kelengkapan saranan yang
memadai dilihat dari latar belakang ekonomi.
4. Pelaku olahraga sepatu roda terhambat dalam usaha untuk mencapai tujuan
prestasi, dikarenakan GISC ( Gorontalo Inline Skate Community) belum
memperoleh legalitas resmi dari KONI dan PERSORESI sebagai induk dari
olahraga Sepatu roda di Indonesia.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang survey pelaku sepatu roda di Kota
Gorontalo tahun 2017, adapun beberapa saran yang disampaikan oleh penulis sebagai
berikut:

1. Baiknya pelaku olahraga Sepatu roda baik pengurus ataupun
anggota,sebaiknya tidak memandang legelitas resmi sebagai hambatan
besar untuk mengembangkan olahraga sepatu roda di Kota Gorontalo.
Mengingat jumlah pelaku Sepatu roda di Kota Gorontalo akan terus
mengalami peningkatan yang sangat pesat.

2. Kelengkapan sarana sebaiknya menjadi satu perhatian khusus untuk para
pelaku olahraga Sepatu roda di Kota gorontalo mengingat kelengkapan
saran sangatlah penting untuk keselamatan dalam berolahraga Sepatu roda
dikarenakan banyak di dominasi oleh kalangan anak — anak.
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3. Pencapaian tujuan bagi pelaku olahraga Sepatu roda harus dianggap
penting. Agar keterampilan teknik dasar senangtiasa dapat diukur
perkembangan sejak pelaku olahraga Sepatu roda memilih melakukan

kegiatan ini.
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